BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah hak setiap individu yang penyglaraannya diatur
melalui suatu sistem pendidikan nasional. UUD ®isaé 2003 Pasal 1
menyatakan:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terensaok mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta dekkara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oat spiritual,
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecandaskhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakanhgsa, dan negara.

Pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka emgaphi siswa

agar dapat menyesuaikan diri sebalk mungkin teghadiagkungannya.

Pendidikan dirancang untuk bisa menimbulkan perabamengatasi masalah
kehidupan sesuai dengan potensi yang dimiliki oletividu. Upaya untuk

pendidikan itu salah satunya di sekolah sebagadigiéan formal, secara
sistematis telah merencanakan bermacam lingkungahni y lingkungan

pendidikan yang menyediakan bermacam kesempatan siaga untuk

melakukan berbagai kegiatan belajar sehingga pasavas memperoleh
pengalaman pendidikan.

Pemerintah Rl mengatur sistem pendidikan dalam apagnumbuhkan

dan mengembangkan watak kepribadian setiap pesett&k seluruh Rakyat

Indonesia melalui Undang-undang RI No. 20 Tahun 32@@ntang Sistem

Pendidikan Nasional Pasal 3 menegaskan bahwa:



Pendidikan Nasional berfungsi mengembangKeamampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa bermartiddam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untukernbdngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimarbdamakwa kepada Tuhan
yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmuagakreatif, mandiri dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertangggwab.

Sistem Pendidikan Nasional dilaksanakan melalur endidikan formal,
nonformal, dan informal. Pendidikan formal adalaluj pendidikan terstuktur
dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasandidikan menengah, dan
pendidikan tinggi. Pendidikan menengah salah satuaglalah pendidikan
kejuruan atau disebut Sekolah Menengah KejuruanK(S8istem pendidikan
SMK mengutamakan pengembangan kemampuan siswaagatr bekerja dalam
bidang tertentu, kemampuan beradaptasi di lingkangkerja, dan
mengembangkan diri di kemudian hari, selain itlajogenyiapkan siswa menjadi
manusia produktif yang dapat langsung bekerja semmgan keterampilan yang
dimiliki. Keterampilan yang dimiliki oleh siswa akaerbeda, tergantung pada
program keahlian yang dipilih. Menurut kurikulum 8Moyahwa terdapat tiga
kelompok keahlian salah satunya adalah Kelompokizata.

Salah satu SMK Kelompok Pariwisata adalah SMK BBEiguruan Putri
(BPP). SMK BPP memiliki dua program keahlian yaltata Busana dan Tata
Boga (Restoran). Program Keahlian Restoran menkadisgejumlah program
mata diklat yang terdiri dari tiga kelompok yakml&impok normatif, adaptif, dan
produktif. Kelompok mata diklat produktif yang hardikuasai oleh peserta didik
yakni kompetensi "Menyiapkan dan Mengolah Ungg&mpetensi ini terdiri

dari teori dan praktek, yang meliputi pengertiararay persiapan pengolahan

daging ayam, dan menyimpan daging ayam, keteldalam memilih daging



ayam dan teknik menyiapkan daging ayam, teknik ntengpdaging ayam, cara
penyimpanan daging ayam, dan memasak hidangadatzirig ayam.

SMK BPP Bandung merupakan sekolah Inklusi yang ititenmak dan
kewenangan menerima siswa berkebutuhan khusus aepagerta didiknya.
Penunjukan SMK BPP sebagai sekolah Inklusi dilakul@eh Direktorat
Pendidikan Luar Biasa, Departemen Pendidikan Nasjeda tahun 2005, untuk
memfasilitasi bahwa setiap anak berhak mendapa&adidikan yang sama, baik
anak normal maupun Anak Berkebutuhan Khusus (ABK).

Sebagaimana yang ditetapkan pada Statement (1994yaitu:

Pendidikan inklusi pada prinsipnya adalahdidikan tanpa diskriminasi
atau pendidikan yang menerapkan pririSijpication For All. Sekolah inklusi
sebenarnya bukan hanya sekolah yang menerima anlaéblotuhan khusus,
tetapi sekolah ini bertujuan memfasilitasi prosetajar anak secara setara
dan partisipatif, agar anak yang berkebutuhan khdsin siswa — siswa lain
dapat belajar bersama secara optimal tanpa adauymamustandar kurikulum
dan standar evaluasi. Penyesuaian tentu saja gi&xkwkan, misalnya dalam
hal kurikulum dan metode belajar yang banyak mengkan alternatif-
alternatif tanpa mengurangi bobot pelajaran.

Penyelenggaraan sistem pendidikan inklusi merupaldaih satu syarat
yang harus terpenuhi untuk membangun tatanan nastamklusif (nclusive
society). Sebuah tatanan masyarakat yang saling menghodaatimenjunjung
tinggi nilai-nilai keberagaman sebagai bagian dealitas kehidupan. Tujuan dari
pendidikan inklusi adalah untuk memastikan bahwauseanak memiliki akses
terhadap pendidikan yang terjangkau, efektif, mhedan tepat dalam wilayah
tempat tinggalnya.

Pendidikan inklusif menghendaki sistem pendidikam dekolah lebih

menjadikan anak sebagai pusat dari pemelajaraksilfiel dan dapat menerima



perbedaan karakteristik dan latar belakang setiak antuk hidup bersama. Di
sekolah yang menerapkan sistem pendidikan inktisiana siswanya memiliki
kemampuan yang berbeda, karena para siswanya digamgnak-anak
berkebutuhan khusus yang memiliki berbagai kelainanyimpangan baik fisik,
intelektual, sosial, dan emosional. Mengajar sisiag memiliki kemampuan
heterogen berbeda dengan siswa yang memiliki kemampomogen. Guru yang
mengajar di kelas inklusif harus mampu menerapkarsip-prinsip umum dan
harus menerapkan prinsip-prinsip khusus sesuaiatkekeglainan yang disandang
siswa.

Guru sekolah reguler sebagai penanggung jawab lyemgrapkan sistem
pendidikan inklusif dimana terdapat siswa berkebatukhusus yang memerlukan
layanan pendidikan khusus karena memiliki kebutufzarg berbeda dengan anak
pada umumnya. Siswa inklusif harus mengikuti pedejayang sama dalam waktu
yang sama untuk mencapai tujuan pembelajaran nmekadiatur, diarahkan, dan
dipengaruhi dalam satu interaksi belajar mengajar.

Guru perlu memiliki keterampilan dalam pengeloldatas agar setiap
anak di kelas dapat belajar dengan tertib sehinggapai tujuan pemelajaran
secara efektif dan efesien. Kepala sekolah selpmyabuat kebijakan harus dapat
mengarahkan dan memberikan dukungan agar guru dapagelola kelas,
menetapkan tujuan pembelajaran dan memilih strategimetoda yang tepat agar
dapat memberikan layanan pendidikan yang sesuajadekebutuhan setiap

siswa.



Penulis sebagai Mahasiswa Pendidikan Tata Boga sgdagai calon
tenaga pendidik di SMK, memiliki kepedulian terhpdsiswa inklusif untuk
melakukan penelitian tentang bagaimana proses paiaca kompetensi

Menyiapkan Dan Mengolah Unggas pada siswa inktlissMK BPP Bandung.

B. Rumusan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian diperlukark untemudahkan dan
menghindari terlalu luasnya masalah yang akan ddadeperti yang dikemukakan
oleh Surakhmad (1992 : 3), bahwa:

Pembatasan masalah diperlukan untuk memudaditikas menyederhanakan
masalah, untuk menetapkan terlebih dahulu sesuatg giperlukan untuk
memecahkan masalah yang dibatasi oleh keadaan wek@ga, kecakapan,
selain itu juga menghindari terlalu luasnya masgaiy dibahas.

Rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan leelakang yang
telah diuraikan diatas akan lebih terarah jika @ibapermasalahannya yaitu
sebagai berikut:

Bagaimana proses pencapaian kompetensi “ MenyiagkanMengolah
Unggas” oleh siswa PDBK (Peserta Didik BerkebutuK&misus) di SMK BPP
Bandung, meliputi:

1. Bagaimana proses pencapaian kompetensi Menyiag@aiengolah
Unggas oleh siswa PDBK dari kemampuan kognitif yamgliputi
pengertian ayam, klasifikasi daging ayam, dan ppesi pengolahan
ayam.

2. Bagaimana proses pencapaian pada kompetensi M&agiagan

Mengolah Unggas oleh siswa PDBK dari kemampuantiafeleliputi



ketelitian dalam memilih daging ayam dan teknik gigpkan daging
ayam.

3. Bagaimana proses pencapaian pada kompetensi M&agiagan
Mengolah Unggas oleh siswa PDBK dari kemampuanopsitor
meliputi teknik memotong daging ayam, cara penymapadaging
ayam dan memasak hidangan dari ayam.

Definisi - operasional perlu  ditampilkan  untuk  menglari
kesalahpahaman antara penulis dan pembaca dalamafsmiem istilah yang
digunakan pada penelitian ini, khususnya yang tetkag dalam judul penelitian
tentang “Proses Pencapaian Pada Kompetensi Memryiaggn Mengolah Unggas
Oleh Siswa Inklusif di SMK BPP Bandung “. Adapurfidisi operasional yang
perlu dijelaskan sebagai berikut :

1. Proses Pencapaian
a. Proses
Proses menurut Chaplin (1972 : 22) adalah “suattubadan yang
menyangkut tingkah laku atau kejiwaan”.
b. Pencapaian

Pencapaian menurut Kamus Besar Bahasa Indonesiai Kditiga

(2002:112) adalah “memperoleh (mendapat) sesuaiyateusaha”.

Pengertian proses pencapaian mengacu pada peng@tiaplin dan
Poerwadarminta yaitu proses belajar dapat diartdelmagai tahapan perubahan

perilaku baikkognitif, afektif, danpsikomotor yang terjadi dalam diri siswa.



2. Kompetensi “Menyiapkan dan Mengolah Unggas”

a. Kompetensi
Kompetensi menurut Kurikulum SMK Edisi Tahun 2004alah
kemampuan melaksanakan tugas yang dilandasi obsigepahuan
(knowledge) keterampilan dan sikap kerja untuk meyelesaikarega&n
tertentu pada dunia kerja dan ada pengakuan refsi @enguasaan
tersebut.

b. Menyiapkan dan Mengolah Unggas

Menyiapkan dan mengolah unggas adalah “salah sempdétensi di SMK

Program Keahlian Restoran. Kompetensi Menyiapkan d&ngolah

Unggas menurut Kurikulum SMK Edisi 2004 adalah ketpaan peserta

didik dalam mempelajari pengertian unggas, klaagikunggas, persiapan

pengolahan unggas, ketelitian dalam memilih dagumggas, teknik
memotong daging ayam, cara penyimpanan unggas earasak hidangan
dari unggas”.

Pengertian kompetensi “Menyiapkan dan Mengolah Esggdalam
penelitian ini mengacu kepada pengertian kurikulBMK Edisi Tahun 2004
adalah kompetensi yang harus ditempuh melalui prostajar mengajar pada
kompetensi menyiapkan dan mengolah unggas yangutielentang pengertian
ayam, menyimpan daging ayam, ketelitian dalam nmiendihging ayam, teknik
menyiapkan daging ayam, teknik memotong daging ay@ama penyimpanan

daging ayam dan memasak hidangan dari ayam.



3. Siswa Inklusif di SMK BPP Bandung
a. Siswa
Siswa menurut Mudjiono (2002 : 22) adalah “subjekg terlibat dalam
kegiatan belajar mengajar di sekolah”.
b. Inklusif

Inklusif menurut Smith (2006 : 17) adalah “istilah terbarany

dipergunakan untuk mendeskripsikan penyatuan anak-aderkelainan

(penyandang hambatan /cacat) ke dalam programarogekolah”.

c. SMK BPP Bandung

SMK BPP Bandung adalah "Sekolah Menengah KejuruaaiBerguruan

Putri yang termasuk Kelompok Pariwisata di kotad®ang”.

Pengertian siswa inklusif di SMK BPP Bandung dalpenelitian ini
mengacu pada pengertian menurut PoerwodarmintaMiatjiono yaitu siswa
yang memiliki kebutuhan khusus (PDBK) yang ditepada siswaunarungu,
tunagrahita dan autis. Pengertian penyatuan anak-anak berkelainan (pdapan
hambatan /cacat) ke dalam program-program sekokitu ysekolah yang
menampung semua siswa tanpa diskriminasi di ketamy ysama, sekolah ini
menyediakan program pendidikan yang layak, mengnteatapi sesuai dengan
kemampuan dan kebutuhan setiap siswa maupun badarardukungan yang
dapat diberikan oleh para guru supaya siswa bérhasi

Pengertian proses pencapaian kompetensi “Menyiaglkan Mengolah
Unggas” pada siswa inklusif di SMK BPP mengacu pddfnisi operasional

yang telah dijelaskan yaitu penelitian tentang bagaa proses pencapaian



kompetensi “Menyiapkan dan Mengolah Unggas” padaatepuan peserta didik
dalam mempelajari pengertian unggas, klasifikagjgas, persiapan pengolahan
unggas, ketelitian dalam memilih daging unggasyiteknemotong daging ayam,
cara penyimpanan unggas dan memasak hidangamdgias

SMK BPP ini menyelenggarakan pendidikan inklusimdnha sekolah
menghendaki sistem pendidikan dan sekolah lebiljadidwan anak sebagai pusat
pembelajaran, fleksibel dan dapat menerima perimedasakteristik dan latar
belakang setiap anak untuk belajar bersama-sameakdiah dengan Kurikulum
Standar Nasional untuk siswa reguler.
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan faktor penting dalaatspenelitian karena
tujuan dapat menentukan sikap, arahan dan usalaan detgiatan penelitian,
sehingga penelitian tersebut dapat tercapai sdsugan yang diharapkan.

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk meafei bagaimana
proses pencapaian kompetensi Meyiapkan dan Menddtgjyas di SMK BPP
Bandung. Secara khusus tujuan penelitian ini adahbk memperoleh data dan
mengkajinya tentang :

Proses pencapaian kompetensi “Meyiapkan dan Menddteggas oleh
siswa Inklusif di SMK BPP Bandung, meliputi :

1. Proses pencapaian pada kompetensi “Menyiapkan dangdlah

Unggas” oleh siswa PDBK dari kemampuan kognitif gganeliputi
pengertian ayam, klasifikasi daging ayam, dan ppesi pengolahan

daging ayam.
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2. Proses pencapaian kompetensi “Menyiapkan dan Mahgdhggas”
oleh siswa PDBK dari kemampuan afektif meliputieligtan dalam
memilih daging ayam dan teknik menyiapkan dagirepnay

3. Proses Pencapaian kompetensi “Menyiapkan dan Manddhggas”
oleh siswa PDBK dari kemampuan psikomotor melipteknik
memotong daging ayam, cara penyimpanan daging aglam

memasak hidangan dari daging ayam.

D. Manfaat Penelitian
Hasil yang didapat pada penelitian ini, diharapks&an memberikan
manfaat pada semua pihak yang berkaitan dengarahasandidikan yang dikaji
oleh peneliti. Hasil penelitian mengenai proses cppaian kompetensi
“Menyiapkan dan Mengolah Unggas” oleh siswa inKldsiSMK BPP Bandung,
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi :
1. Guru Program Keahlian Tata Boga
Guru khususnya yang mengajar kompetensi “Menyiapkkam
Mengolah Unggas” sebagai masukan dalam mengajampéd@msi
menyiapkan dan mengolah unggas dalam upaya penocapaisil
belajar sesuai dengan tujuan secara optimal pada snklusif.
2. Siswa PDBK (Peserta Didik Berkebutuhan Khusus)
Dapat dijadikan umpan balik bagi siswa PDBK dalarenoapai
keberhasilan dalam proses belajar tentang kompetstenyiapkan

dan Mengolah Unggas”.
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3. Peneliti
Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan pamgen dan
wawasan yang lebih luas terhadap pencapaian hekjab pada
kompetensi menyiapkan dan mengolah unggas oleta sigdusif di

SMK BPP Bandung.

E. Asumsi

Penelitian yang penulis lakukan memiliki asumsiuataggapan dasar
yang dijadikan sebagai titik tolak pemikiran yangb&narannya ditunjang oleh
para ahli, seperti yang dikemukakan oleh Surakh@&®2 : 58) “Anggapan
dasar atau postulat adalah sebuah titik tolak pemmkyang kebenarannya
diterima oleh penyelidik”. Berdasarkan pendapatsdieut, maka penulis
merumuskan asumsi dalam penelitian ini yaitu:

1. Proses pencapaian kompetensi menyiapkan dan méngatggas
merupakan gambaran penguasaan kemampuan kogrgitifa dan
psikomotor. Asumsi proses belajar yang dilakukaahosiswa untuk
mencapai hasil belajar didukung oleh pendapat $ad{2001 : 3) yang
menyatakan bahwa hasil belajar adalah perubahakatinlaku yang
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.

2. Keberhasilan siswa inklusif pada kompetensi “Meplgan dan Mengolah
Unggas” dinilai dapat mencapai apabila menunjukikasil belajar yang
optimal, teramati dengan adanya perubahan sebagail Ibelajar
mengalami perubahan yaitu meningkatnya wawasan, pengetahuan,

keterampilan dan sikap. Asumsi tersebut didukuedp glendapat Hilgrad
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dalam Nasution (2000 : 35) belajar adalah proseg yaelahirkan atau
mengubah suatu kegiatan melalui jalan latihan.

3. Siswa inklusif menurut pendapat Smith (2006 : 4fglah istilah terbaru
yang dipergunakan untuk mendeskripsikan penyatuarak-anak
berkelainan (penyandang hambatan /cacat) ke dalagrgm-program

sekolah.

F. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitian merupakan acuan bagi pedalam membuat
rumusan pertanyan sebagai langkah mengumpulkan sel@njutnya masalah
pokok ini dijabarkan menjadi pertanyaan penelisgabhagai berikut :

Bagaimana Proses Pencapaian Kompetensi “MeyiapkanMengolah

Unggas” Oleh Siswa Inklusif di SMK BPP Bandunglimei :

1. Bagaimana proses pencapaian kompetensi “Menyiapkiam
Mengolah Unggas” oleh siswa PDBK dari aspek kofjnyiang
meliputi pengertian ayam, klasifikasi daging ayadan persiapan
pengolahan daging ayam?

2. Bagaimana proses pencapaian kompetensi - “Menyiapkiam
Mengolah Unggas” oleh siswa PDBK dari aspek afektigliputi
ketelitian dalam memilih daging ayam dan teknik gigpkan daging
ayam?

3. Bagaimana proses pencapaian kompetensi “Menyiapkiam

Mengolah Unggas oleh siswa PDBK dari aspek psikomoteliputi
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teknik memotong daging ayam, cara penyimpanan dgagyam dan

memasak hidangan dari ayam?

G. Metode Penelitian

Pada penelitian ini metode yang digunakan penutlalahh metode
deskriptif, yaitu suatu metode dalam meneliti sdtalompok, manusia, suatu set
kondisi, suatu pemikiran ataupun kelas peristiwdapaaktu sekarang. Metode ini
bertujuan membantu memecahkan masalah yang tegaddi masa sekarang serta
berpusat pada masalah aktual, ini sesuai dengatapanSukmadinata (2007: 54)
mengenai metode deskriptif adalah “Suatu metodeelpam yang ditujukan
untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang adgbgalangsung pada saat
ini atau saat yang lampau”. Tujuan penelitian deskr ini adalah
menggambarkan atau melukiskan secara sisteméakis, faifat serta hubungan
yang diselidiki yaitu bagaimana proses pencapaigswas inklusif pada
pembelajaran komepetensi menyiapkan dan mengolagasndi SMK BPP
Bandung.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pemelini adalah
dengan menggunakan pedoman observasi partisipaiifpgdoman wawancara
yang ditunjang dengan studi literatur yang digumakmtuk mengkaji atau
menganalisis beberapa konsep atau teori dan hasdlipan yang berhubungan

dengan kompetensi “menyiapkan dan mengolah Ungeedd siswa inklusif.



14

H. Lokasi dan Sampel Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat melakukan kegigbenelitian yang
berguna untuk memperoleh data penelitian. Lokasigyalijadikan tempat
penelitian ini adalah SMK BPP yang beralamatkadidan Deventer No.14.
Bandung, dengan sampel penelitian yaitu siswa sikliingkat [I Angkatan
2006/2007 Program Keahlian Restoran berjumlah aBg(siswa PDBK), kepala
sekolah, guru Program Keahlian Restoran, orangissasPDBK dan siswa

reguler.



